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Pembinaan Akhlak Sosial Merupakan Bagian Penting Dalam Pendidikan 

Karena Peserta Didik Pada Tingkat SMP Berada Pada Fase Pembentukan Karakter. 

SMPN 3 Satap Angsana Kabupaten Tanah Bumbu Melaksanakan Berbagai Upaya 

Pembinaan Akhlak Sosial Untuk Membentuk Siswa Yang Memiliki Sikap Sopan 

Santun, Tanggung Jawab, Kepedulian Sosial, Dan Kesadaran Beragama. 

Keberagaman Latar Belakang Keluarga Dan Lingkungan Siswa Menjadi Tantangan 

Dalam Proses Pembinaan Sehingga Diperlukan Strategi Yang Tepat Dan 

Berkelanjutan.  
Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Bentuk-Bentuk Pembinaan 

Akhlak Sosial, Menganalisis Strategi Yang Digunakan Dalam Pembinaan Akhlak 

Sosial Siswa, Serta Mengidentifikasi Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Pelaksanaannya Di SMPN 3 Satap Angsana.  

Penelitian Ini Menggunakan Pendekatan Kualitatif Deskriptif Dengan Jenis 

Penelitian Lapangan (Field Research). Subjek penilitian meliputi 18 siswa kelas 7 

- 9 dan objek penelitian pembinaan akhlak Sosial. Teknik Analisis Data Dilakukan 

Melalui Teknik Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, Dan Penarikan 

Kesimpulan.  

Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Pembinaan Akhlak Sosial Dilakukan 

Melalui Kegiatan Keagamaan, Pembiasaan Perilaku Positif, Program Adiwiyata, 

Serta Kegiatan Pramuka. Strategi Yang Digunakan Meliputi Keteladanan Guru, 

Pembiasaan, Nasihat, Dan Penegakan Disiplin. Faktor Pendukung Terdiri Atas 

Keterlibatan Guru, Dukungan Kepala Sekolah, Program Yang Terstruktur, 

Kegiatan Ekstrakurikuler, Dan Kerja Sama Orang Tua. Faktor Penghambat 

Meliputi Penggunaan Media Sosial Yang Kurang Terawasi, Perbedaan Latar 

Belakang Keluarga, Serta Kurangnya Pengawasan Siswa Di Luar Lingkungan 

Sekolah.  

 

 

 

 


